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ABSTRAK

PELAKSANAAN PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK ARUS KUAT DAN
ARUS LEMAH PADA PEMBANGUNAN RUMAH SUSUN MAHASISWA
UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

MUHAMMAD GAGAH ALPALANDI

Utilitas bangunan merupakan hal yang harus diperhatikan sejak awal tahap
perencanaan dan perancangan bangunan, khususnya bangunan bertingkat. Hal ini
dikarenakan apabila utilitas bangunan dalam suatu gedung tidak lengkap maka
gedung tersebut tidak akan berfungsi dengan baik. Selain itu, utilitas bangunan yang
tidak memadai juga dapat membahayakan keselamatan penghuni bangunan. Tujuan
utilitas bangunan adalah untuk memperlengkap suasana suatu bangunan supaya
penghuni bisa nyaman dan aman dalam suatu bangunan dan menjadikannya hal
yang memiliki nilai kegunaan dan manfaat. Pada dasarnya utilitas dikelompokkan
menjadi dua jenis yaitu utilitas kering dan utilitas basah. Penulis melaksanakan
kerja praktik pada salah satu perusahaan kontruksi yaitu PT. Sihyong Jaya Perdsada

dalam Proyek Pembangunan Rumah susun Universitas Lampung.

Tujuan dari kerja praktik antara lain untuk memenuhi salah satu syarat
akademik, menambah dan memperdalam ilmu khususnya pada pelaksanaan
instalasi elektrikal yang meliputi instalasi arus kuat, dan arus lemah,. Berdasarkan

hasil pengamatan penulis pekerjaan utilitas pada proyek pembangunan ini berjalan



cukup baik dan sudah memenuhi syarat-syarat teknis, standar, dan peraturan yang

berlaku.

Kata kunci : Utilitas, Elektrikal, Arus Kuat, Arus Lemah.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rumah susun atau disingkat rusun, kerap dikonotasikan sebagai apartemen
versi sederhana, walupun sebenarnya apartemen bertingkat sendiri bisa
dikategorikan sebagai rumah susun. Rusun adalah bangunan gedung
bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang terbagi dalam bagian-
bagian yang distrukturkan secara fungsional, baik dalam arah horizontal
maupun vertikal dan merupakan satuan-satuan yang masing-masing dapat
dimiliki dan digunakan secara terpisah, terutama untuk tempat hunian yang

dilengkapi dengan bagian bersama, benda bersama, dan tanah bersama.

PT. Sihyong Jaya Persada adalah salah satu kontraktor yang mengambil ahli
pekerjaan bangunan Rumah Susun Universitas Lampung. Dari latar belakang
tersebut, pembangunan rumah susun ini merupakan anggaran dari dana
Anggaran Pemerintah Bangunan Negara (APBN), PT. Sihyong Jaya Persada
sebagai pelaksana merespon secara positif dengan membangun Rumah Susun
Mahasiswa Universitas Lampung yang terletak di JI. Prof. Dr. Ir. Sumantri
Brojonegoro, RW. No:1, Gedong Meneng, Rajabasa, Bandar Lampung,
Lampung 35141 untuk memberikan institusi pelayanan rumah tinggal bagi

para masyarakat.



Adanya proyek ini memberikan peluang bagi mahasiswa untuk melaksanakan
Kerja Praktek (KP), Kerja Praktek adalah kegiatan akademik terstruktur yang
dilakukan di perusahaan, proyek, dan intansi yang di pilih oleh mahasiswa
dan disetujui oleh Dekan. Penulis melaksanakan Kerja Praktek ini selama 3
(tiga) bulan, dimana fokus amatan yang diambil adalah pelaksanaan Utilitas

Kering.

1.2. Maksud dan Tujuan Kerja Praktik

Maksud dan tujuan dilaksanakannya kerja praktek di proyek pembangunan

Rumah Susun Universitas Lampung ini adalah:

1. Memenuhi salah satu syarat akademis program studi DIl Arsitektur

Bangunan Gedung Fakulats Teknik Universitas Lampung.

2. Mahasiswa dapat memperoleh kesempatan untuk menerapkan ilmu
pengetahuan yang telah diperoleh dalam perkuliahan untuk diterapkan

dalam lapangan kerja.

3. Mengetahui secara langsung permasalahan yang terjadi dan
bagaimana proses penyelesaiannya pada proyek pembangunan

Rumah Susun Mahasiswa Universitas Lampung.

4. Mengamati dan memahami pekerjaan Mekanikal dan Elektrikal,
khususnya Utilitas Kering (Instalasi Arus Kuat dan Instalasi Arus
Lemah) pada proyek pembangunan Rumah Susun Universitas

Lampung.



1.3. Ruang Lingkup Pengamatan

Secara garis besar, ruang lingkup pekerjaan yang dilakukan dalam
pelaksanaan proyek pembangunan Rumah Susun Mahasiswa Universitas
Lampung adalah pekerjaan tanah, pekerjaan struktur, pekerjaan arsitektur,
pekerjaan mekanikal, elektrikal dan plumbing, dan pekerjaan finishing
Berikut adalah batasan masalah pekerjaan mekanikal elektrikal yang akan
dibahas;
A. Pekerjaan Instalasi Arus Kuat
1) Pekerjaan Panel Listrik
2) Pekerjaan Sisten Penerangan dan Stop Kontak
B. Pekerjaan Instalasi Arus Kuat
1) Pekerjaan Instalasi Fire Alarm

2) Pekerjaan Instalasi Smoke Detector

1.4. Metodelogi Pelaksanaan Kerja Praktik

Kerja Praktik dilakukan di proyek pembangunan Rumah Susun Mahasiswa
Universitas Lampung yang terletak di JI. Prof. Dr. Ir. Sumantri Brojonegoro,
RW. No:1, Gedong Meneng, Rajabasa, Bandar Lampung, Lampung, yang
berlangsung sejak 01 November hingaa 01 Februari. Adapun metodologi
yang dipakai selama kegiatan kerja praktik berlangsung adalah sebagai

berikut:

1) Pengamatan secara langsung kelokasi proyek berkaitan dengan

pelaksanaan pekerjaan dilapangan.



2) Pengarahan dan penjelasan oleh pembimbing kerja praktik di
lapangan.

3) Pengarahan dan penjelasan oleh kontraktor pelaksana di kantor
proyek.

4) Pengarahan dan konsultasi dengan dosen pembimbing kerja praktik.

5) Dokumentasi terhadap material, perlatan serta pekerjaan-pekerjaan

yang berkaitan dengan kegiatan proyek.

1.5. Metodelogi Pengambilan Data

Metode yang diperoleh dalam pengambilan data sebagai pelengkap untuk
penyusunan laporan kegiatan kerja praktek ini digunakan dengan beberapa
metode sebagai berikut:
1) Data Primer
a. Pengamatan langsung di lapangan selama melaksanakan kerja
praktek di Proyek Pembangunan Rumah Susun Universitas
Lampung Penjelasan langsung dari pembimbing kerja praktik di
lapangan.
b. Interview di lapangan selama kerja praktek dengan pembimbing
lapangan, pihak kontraktor, pengawas lapangan, dan pekerja.
c. Pengambilan dokumentasi yang diperlukan dalam pelaksanaan
dalam proyek tersebut.
2) Data Sekunder
a. Pengambilan data berupa gambar-gambar teknis atau gambar
kerja, Rencana Kerja dan Syarat (RKS) pada PT. Sihyong Jaya

Persada dan PT. Adhikara Mitracipta



b. Pengambilan data dari sumber buku-buku yang membahas segala
suatu yang berhubungan dengan pelaksanaan proyek.

c. Mencari sumber lain dari artikel-artikel di internet.

1.6. Sistematika Penulisan

Berikut beberapa uraian secara singkat mengenai sistematika penulisan
laporan kegiatan kerja praktek di Rumah Susun Mahasiswa Universitas

Lampung, sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan

Pendahuluan menguraikan serta menjelaskan mengenai latar belakang dari
pelaksanaan kegiatan kerja praktek serta latar belakang dari pelaksanaan
kegiatan pembangunan Rumah Susun Mahasiswa Universitas Lampung ini,

maksud dan tujuan dari pelaksanaan proyek dan pelaksanaan kerja praktek.

BAB Il Gambaran Umum Proyek

Berisikan tentang lokasi proyek, data umum, fungsi dan fasilitas pendukung
bangunan yang akan tersedia, penjelasan mengenai pengertian proyek, tahap-
tahap pelaksanaan kegiatan proyek, definisi dan tujuan serta jenis-jenis
pelelangan, definisi dan fungsi serta jenis-jenis dari surat perjanjian atau
kontrak kerja, uraian mengenai sistem pembayaran proyek dan struktur
organisasi proyek dan struktur organisasi dari pelaksana proyek .Berisikan
tentang lokasi proyek, data umum, fungsi dan fasilitas pendukung bangunan
yang akan tersedia, penjelasan mengenai pengertian proyek, tahap-tahap

pelaksanaan kegiatan proyek, definisi dan tujuan serta jenis-jenis pelelangan,



definisi dan fungsi serta jenis-jenis dari surat perjanjian atau kontrak kerja,
uraian mengenai sistem pembayaran proyek dan struktur organisasi proyek

dan struktur organisasi dari pelaksana proyek .

BAB 111 Deskripsi Teknis Proyek
Pada bab ini menguraikan tentang spesifikasi dan persyaratan- persyaratan
material, persyaratan dan teknis pelaksanaan pekerjaan, serta uraian

mengenai macam-macam dan spesifikasi peralatan yang akan digunakan.

BAB IV Pelaksanaan Pekerjaaan dan Pembahasan

Menjelaskan tentang metode pelaksanaan pekerjaan proyek di lapangan dan
pembahasan yang meliputi tentang tata cara pelaksanaan pekerjaan instalasi
arus kuat, instalasi arus lemah pada bangunan. Metode dari pelaksanaan
kegiatan tersebut diawali dengan proses pembentukan tenaga Kerja,
perencanaan jadwal pelaksanaan kegiatan, dan proses dari pelaksanaan

kegiataan pekerjaan beserta pembahasan mengenai pekerjaan tersebut.

BAB V Kesimpulan dan Saran

Berisikan tentang ringkasan atau kesimpulan serta saran dari hasil
pengamatan kegiatan kerja praktek yang telah didapat mengenai pelaksanaan
pekerjaan instalasi arus kuat, instalasi arus lemah pada proyek pembangunan

Rumah Susun Mahasiswa Universitas Lampung.



BAB Il
GAMBARAN UMUM PROYEK

2.1. Lokasi Proyek

Proyek pembangunan Rumah Susun Universitas Lampung terletak di Jalan
Prof. Dr. Ir. Sumantri Brojonegoro, Gedong Meneng, Kecamatan Rajabasa,
Kota Bandar Lampung, Lampung. Rumah Susun Universitas Lampung
merupakan bangunan rumah tinggal untuk mahasiswa/mahasiswi Universitas
Lampung yang disediakan oleh Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPR). Proyek rumah susun ini terletak di area Rumah Susun

UNILA sebelumnya.
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Gambar 2.1. Lokasi Proyek pembangunan Rumah Susun Universitas Lampung

(Sumber: www.googlemap.com)



Batas-batas wilayah proyek pembangunan Rumah Susun Universitas

Lampung, antara lain:

1) Sebelah Utara
2) Sebelah Selatan
3) Sebelah Barat

4) Sebelah Timur

2.2. Data Umum Proyek

: Kolam Renang UNILA
: Rumah Susun Lama UNILA
: SMK Penerbangan Citra Angkasa

: Embung Rusunawa UNILA

Data umum proyek pada pembangunan Rumah Susun Universitas Lampung

ini sebagai berikut :

1. Nama Proyek

2. Lokasi Proyek

3. Pemilik Proyek

4. Sumber Dana

5. No. Kontrak

: Pembangunan Rumah Susun Universitas

Lampung.

: JI. Prof. Dr. Ir. Sumantri Brojonegoro,

Gedong Meneng, Kecamatan Rajabasa,

Kota Bandar Lampung, Lampung.

: Kementrian Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat (PUPR) — Direktorat
Jenderal Perumahan Balai Pelaksana
Penyediaan Perumahan Wilayah Sumatera

V.

: APBN, Tahun Anggaran 2021

: 18/RSN/F-RSN-3/APBN/V/2021



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Tanggal Kontrak
Nilai Kontrak

Jenis Kontrak

Sistem Pelelangan
Waktu Pelaksanaan
Waktu Pemeliharaan
Kontraktor Pelaksana
Konsultan MK
Konsultan Perencana
Luas Lahan

Luas Bangunan

2.3. Pengertian Proyek

2.4.

: 24 Mei 2021

: Rp. 11.659.239.900,00

: Unit Price Contract & Lump sum Contract
: Pelelangan Umum

: 210 Hari Kalender

: 180 Hari Kalender

: PT. Sihyong Jaya Persada

: PT. Azevedopratama Consultans

: PT. Adhikara Mitracipta

: +2.400,00 m2

:+1.978,29 m2

Proyek merupakan suatu kegiatan usaha yang kompleks, sifatnya tidak rutin,

memiliki keterbatasan terhadap waktu, anggaran dan sumber daya serta

memiliki spesifikasi tersendiri atas produk yang akan dihasilkan. Kemudian

wujud proyek yang telah berbentuk dua dimensi diimplementasikan menjadi

wujud tiga dimensi,yaitu wujud fisik yang merupakan hasil akhir dari gagasan

dasar/ide dasar yang dikenal dengan proses.

Sarana dan Prasarana Pelaksanaan

Pada pelaksanaan proyek Pembangunan Rumah Susun Universitas Lampung

ini, pihak kontraktor menyediakan sarana dan prasarana untuk menunjang

kelancaran proyek tersebut. Fasilitas-fasilitas yang tersedia sebagai berikut:



1) Kantor sementara.

2) Ruang Rapat.

3) Gudang Logistik dan Alat.

4) Pagar proyek.
5) Pos jaga.
6) Musholla.

7) Mess pekerja.

8) Jalan lingkungan proyek.

9) Instalasi listrik.
10) Kamar mandi/ WC
11) Jaringan air bersih.

12) Jaringan air kotor

Gambar 2.2 Fasilitas Proyek.
Sumber: lustrasi penulis
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2.5.

2.6.

11

Tahap-Tahap Pelaksanaan Proyek

Tahap-tahap pelaksanaan proyek adalah tahapan yang dilakukan pada proyek
dari awal pelaksanaan sampai akhir pelaksanaan proyek. Tahap—tahap

Pelaksanaan proyek pembangunan itu adalah :

1) Studi Kelayakan (Feasibility Study)

2) Studi Pengenalan (Recounnainsance Study)

3) Penjelasan (Briefing)

4) Studi Perencanaan

5) Pengadaan / Pelelangan ( Procurement / Tender )
6) Pelaksanaan ( Contruction )

7) Pemeliharaan dan Persiapan Penggunaan ( Maintenance and Star Up )

Tata Cara Pelelangan

Pelelangan dapat didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan untuk
menyediakan barang atau jasa dengan cara menciptakan persaingan yang
sehat diantara penyedian barang atau jasa yang setara dan memenuhi syarat,
berdasarkan metode dan tata cara tertentu yang telah ditetapkan dan diikuti
oleh pihak-pihak yang terkait secara taat sehingga terpilih penyedia terbaik.
Tujuan dilakukannya pelelangan ialah menyeleksi dan menetapkan calon
kontraktor yang layak dan paling pantas untuk mengerjakan suatu paket

pekerjaan.

Sistem pelelangan di Indonesia diatur dalam Keputusan Presiden Nomor 16

Tahun 2018 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa
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Pemerintahan, berdasarkan karakteristik/tingkatan nilai biaya proyek

dibedakan menjadi 8 (delapan) macam metode pemilihan kontraktor

pelaksana, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

E-Purcashing
Pembelian secara Elektronik yang selanjutnya disebut E-purchasing

adalah tata cara pembelian barang/jasa melalui sistem katalog elektronik.

Tender
Tender adalah metode pemilihan untuk mendapatkan Penyedia

Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya

Seleksi

Seleksi adalah metode pemilihan untuk mendapatkan Penyedia Jasa

Konsultansi.

Tender/seleksi Internasional

Tender/Seleksi Internasional adalah pemilihan Penyedia Barang/Jasa
dengan peserta pemilihan dapat berasal dari pelaku usaha nasional dan
pelaku usaha asing.

Penunjukan Langsung

Penunjukan Langsung adalah metode pemilihan untuk mendapatkan
Penyedia Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Konsultansi/Jasa Lainnya

dalam keadaan tertentu.
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6) Penunjukan Langsung Barang/ Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya
Pengadaan Langsung Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya adalah
metode pemilihan untuk mendapatkan Penyedia Barang/Pekerjaan
Konstruksi/Jasa Lainnya yang bernilai paling banyak Rp200.000.000,00
(dua ratus juta rupiah).

7) Pengadaan langsung jasa Konsultasi
Pengadaan Langsung Jasa Konsultansi adalah metode pemilihan untuk
mendapatkan Penyedia Jasa Konsultansi yang bernilai paling banyak
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

8) E-reverse Auction

E-reverse Auction adalah metode penawaran harga secara berulang.

2.7. Sistem Kontrak

Sistem jenis kontrak pengadaan pekerjaan konstruksi yang banyak digunakan

pada proyek konstruksi di Indonesia ialah:

a. Lump Sum contract
Kontrak lump sum merupakan kontrak dengan ruang lingkup pekerjaan
dan jumlah harga yang pasti dan tetap dalam batas waktu tertentu, dengan
ketentuan sebagai berikut (Peraturan Presiden No. 16 Tahun 2018 Pasal
27 Ayat 3):
1. Semua risiko sepenuhnya ditanggung oleh Penyedia
2. Berorientasi kepada keluaran 3. Pembayaran didasarkan pada

tahapan produk/keluaran yang dihasilkan sesuai dengan kontrak.
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b. Unit Price contract
Kontrak unit price atau harga satuan merupakan kontrak Pengadaan
Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya dengan harga satuan yang
tetap untuk setiap satuan atau unsur pekerjaan dengan spesifikasi teknis
tertentu atas penyelesaian seluruh pekerjaan dalam batas waktu yang
telah ditetapkan dengan ketentuan sebagai berikut (Peraturan Presiden
No. 16 Tahun 2018 Pasal 27 Ayat 4):
1. Volume atau kuantitas pekerjaannya masih bersifat perkiraan
pada saat kontrak ditandatangani
2. Pembayaran berdasarkan hasil pengukuran bersama atas realisasi
volume pekerjaan
3. Nilai akhir kontrak ditetapkan setelah seluruh pekerjaan

diselesaikan.14 12

c. Gabungan Lump Sum dan Unit Price
Kontrak gabungan lumps sum dan unit price merupakan Kontrak
Pengadaan Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya gabungan
Lumsum dan Harga Satuan dalam 1 (satu) pekerjaan yang diperjanjikan

(Peraturan Presiden No. 16 Tahun 2018 Pasal 27 Ayat 5).

d. Terima Jadi (Turn Key)
Kontrak terima jadi (turn key) merupakan Kontrak Pengadaan Pekerjaan
Konstruksi atas penyelesaian seluruh pekerjaan dalam batas waktu
tertentu dengan ketentuan sebagai berikut (Peraturan Presiden No. 16

Tahun 2018 Pasal 27 Ayat 6):
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1. Jumlah harga pasti dan tetap sampai seluruh pekerjaan selesai
dilaksanakan
2. Pembayaran dapat dilakukan berdasarkan termin sesuai

kesepakatan dalam Kontrak.

e. Kontrak Payung
Kontrak payung merupakan kontrak harga satuan dalam periode waktu
tertentu untuk barang/jasa yang belum dapat ditentukan volume dan/atau
waktu pengirimannya pada saat Kontrak ditandatangani (Peraturan

Presiden No. 16 Tahun 2018 Pasal 27 Ayat 7).

Sistem Kontrak yang digunakan pada Proyek Pembangunan Rumah

Susun Universitas Lampung adalah Gabungan Lump Sum dan Unit Price.

2.8. Struktur Organisasi Proyek

Dalam pelaksanaan suatu proyek diperlukan struktur organisasi yang dapat
bekerja dengan baik agar proyek dapat terlaksana sesuai target. Keberhasilan
suatu organisasi dalam proyek konstruksi akan terlihat jika organisasi tersebut
mampu mengendalikan beberapa hal diantaranya adalah mutu, waktu dan
biaya.

Berikut adalah struktur organisasi proyek pada Pembangunan Rumah Susun

Universitas Lampung adalah:



Pemilik Proyek

Kementrian Pekerjaan
Umum dan Perumahan

Konsultan Perencana

PT. Adhikara Mitracipta <

A
!
i
i
- i
|
i

A 4

Kontraktor Pelaksana

| |
! i
i Rakyat(PUPR) i
| |
I i

Konsultan Pengawas

~» PT. Azevedopratama

Consultans

..................

..................

PT. Sihyong Jaya Persada

Keterangan :

— > Garis komando/perintah
—mmem - Garis tanggung jawab

Worreonreneerd » . Garis koordinasi

Gambar 2.3. Struktur organisasi proyek Pembangunan Rumah Susun Universitas

Lampung.

Sumber: llustrasi Penulis

1)  Pemilik proyek
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Pemilik proyek atau owner adalah seseorang atau instansi yang

memiliki dan membiayai proyek, kemudian memberikanya kepada

pihak lain yang mampu melaksanakanya sesuai dengan perjanjian

kontrak kerja untuk merealisasikan proyek.



2)

3)

4)
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Konsultan perencana

Perencana adalah suatu badan atau perorangan yang ditunjuk atau
dipercayai oleh pemilik proyek untuk merencanakan proyek.
Pembangunan Rumah Susun Universitas Lampung. Perencana yang
ditunjuk oleh pemilik proyek untuk proyek pembangunan adalah PT.

Adhikara Mitracipta sebagai konsultan perencana,

Konsultan Pengawas

Konsultan pengawas merupakan instansi atau perorangan ditunjuk
pemilik proyek untuk melakukan pekerjaan pengawasan proyek.
Konsultan Pengawas bertujuan untuk mengawasi teknik pelaksanaan,
waktu, biaya dan mutu agar pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan
perjanjian/spesifikasi yang telah direncanakan/disepakati. Konsultan
pengawas pada pembangunan Rumah Susun Universitas Lampung

adalah PT. Azevedopratama Consultans.

Kontraktor Pelaksana

Kontraktor Pelaksana adalah pelaksana perorangan atau badan hukum
yang telah memenangkan tender atau ditunjuk oleh pemilik proyek
untuk melaksanakan pekerjaan konstruksi. Pada proyek Pembangunan
Rumah Susun Universitas Lampung, PT. Sihyong Jaya Persada sebagai
kontraktor memenangkan tender proyek Pembangunan Rumah Susun

Universitas Lampung.
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2.9. Struktur Organisasi Pelaksanaan Lapangan

Struktur organisasi pelaksana lapangan dibentuk untuk mendukung

kelancaran pekerjaan sehingga ada kejelasan penyelesaian tugas, wewenang,

dan tanggung jawab masing-masing pelaksana dilapangan.

Berikut merupakan struktur organisasi pelaksana proyek pada proyek

Pembangunan Rumah Susun Universitas Lampung antara lain.

1)

2)

3)

4)

Manager proyek

Manager Proyek adalah orang yang mewakili pihak kontraktor yang
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan proyek agar proyek
tersebut dapat selesai sesuai dengan batas waktu dan biaya yang telah
direncanakan.

Site Enggineer

Site Enggineer adalah orang yang bertugas mengatur dan mengawasi
pelaksanaan proyek sesuai kontruksi dan spesifikasi yang telah
ditetapkan.

Pelaksana Mekanikal Elektrikal (ME)

Pelaksana Mekanikal Elekrikal adalah pihak yang menjalankan
bagian elektrikal bangunan, mulai dari pemasangan pipa untuk kabel
hingga instalasi kabel listrik.

Surveyor

Surveyor bertugas mengadakan pengukuran di lapangan dengan
menggunakan alat theodolite maupun waterpass untuk menentukan

as-as bangunan proyek yang akan dikerjakan.



5)

6)

7)

8)
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Pelaksana Struktur

Pelaksana Struktur bertugas mendatangkan tenaga kerja sesuai

kualifikasi yang diperlukan seperti kelompok tukang kayu, besi, batu

dan memimpin serta mengawasi pekerjaan mereka, juga yang

mengawasi datangnya material untuk pembangunan, mulai dari

pemesanan dan juga pengecekan barang yang datang..

Mandor

Mandor adalah orang yang mengatur dan mengawasi para pekerja

agar kegiatan proyek dapat berjalan dengan lancar. Tugas mandor

yaitu:

a. Mengatur pekerja agar pekerjaan dapat dilaksanakan dengan
benar.

b. Meminta keterangan kepada pelaksana lapangan tentang hal yang
tidak diketahui selama pelaksanaan.

Kepala Tukang

Memimpin para tukang agar bisa memahami dan bekerja sesuai

dengan arahan mandor atau kepala pelaksana.

Tukang/pekerja

Adalah orang yang bekerja pada proyek yang mempunyai

keahlian/keterampilan pekerjaan bangunan, biasanya tukang atau

pekerja di ambil dari luar kota pada proyek yang di kerjakan supaya

dapat tinggal di barak yang di sediakan dan dapat fokus dengan

pekerjaan, dengan sistem pembayaran perhari atau borongan

berdasarkan volume pekerjaan.
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Direktur
Liston Sitorus

i

Manager Proyek Ahli K3
Janter Simanjuntak —» Pariaman Tampubolon

i

Site Engineer
Rakhmad Syarif

i
i l i i

Administrasi Surveyor Pelaksana Struktur Drafter
Teknis ; ) ) e
Sugeng S Rofi Miftahul Bisri M.

B

Mandor

B

Kepla Tukang

l "

Tukang

Keterangan :
—— : Garis Komando

_________ »  Garis Koordinasi

Gambar 2.4. Bagan struktur pelaksana Proyek Pembangunan Rumah Susun Universitas
Lampung.
Sumber: dokumentasi proyek



BAB Il

DESKRIPSI TEKNIK PROYEK

3.1. Spesifikasi Peralatan Kerja

Untuk menunjang kelancaran dalam melaksanakan proses pekerjaan pada

proyek pembangunan Rumah Susun Universitas Lampung maka kebutuhan

akan perlatan bekerja yang baik merupakan prioritas paling mendasar.

Kelengkapan peralatan dapat mempermudah proses kegiatan dilapangan dari

awal hingga akhir pekerjaan proyek. Pemilihan alat dan penggunaan secara

tepat akan meningkatakan kualitas dan kuantitas pekerjaan.

Berikut adalah berbagai macam peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan

pekerjaan arus kuat dan arus lemah pada proyek pembangunan Rumah Susun

Universitas Lampung.

Tabel 3.1 Peralatan dan Spesifikasi

No. Nama Alat Pekerjaan Gambar
1. Trafo Las

Alat yang digunakan Instalasi

untuk pengelasan atau | Listrik Arus

penyambungan  kabel Kuat.

tray dan kabel ladder. Instalasi

Listrik Arus
Lemah Gambar 3.1. Trafo Las
Sumber:Dokumentasi penulis, 2021
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Bor Besi
Bor ini biasanya Instalasi
digunakan untuk | Listrik Arus
mengebor dinding besi Kuat.
sehingga magnet
tersebut akan sangat | |nstalasi
berguna Karna | | istrik Arus
menempel pada bidang Lemah. Gambar 3.2. Bor Besi
besi vertical. Sumber:Dokumentasi penulis, 2021
Bor Beton.
Alat yang digunakan Instalasi
untuk pengeboran pada | Listrik Arus
dinding. Pada  saat Kuat.
pemasangan klem pada
pipa  conduit  dan Instalasi
pekerjaan instalasi kabel | | istrik Arus
lainnya. Lemah. Gambar 3.3. Bor Beton
e Dimensi :5-12mm
Sumber : Dokumentasi penulis,
e Tegangan: 220V 2021
e Frekuensi: 50 Hz
Gerinda
Alat yang diguanakan Instalasi
untuk pembobokan Listrik Arus
dinding outlet volume Kuat.
control.
Dimensi : 5-12 mm Instalasi
Tegangan : 220 V Listrik Arus Gambar 3.4. Gerinda
Lemah

Frekuensi : 50 Hz

Sumber :Dokumentasi penulis,
2021
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kabel.

Mesin Senai
Alat ini  Dberfungsi Instalasi
membuat pipa drat pada | Listrik Arus
besi Kuat.
Instalasi
Listrik Arus N
Lemah Gambar 3.5. Mesin Senai
Sumber : Dokumentasi penulis,
2021
Schaffolding
Merupakan  perancah Instalasi
alat  bantu  pada | LIStk Arus
. . Kuat.
pekerjaan elektrikal alat
ini digunakan pada saat Instalasi
marking  pemasangan | Listrik Arus
kabel dan piping yang Lemah Gambar 3.6. Schaffolding
memiliki ketinggian Sumber : Dokumentasi penulis,
2021
tertentu.
Gergaji Besi
Alat yang digunakan Instalasi
untuk memotong  pipa | LiStrik Arus
. . Kuat.
conduit pada pekerjaan
nstalasi kabel. Instalasi Gambar 3.7. Gergaji Besi
Listrik Arus . .
Lemah Sumber : Dokumentasi penulis,
2021
Palu
Alat  yang  berfungsi Instalasi
sebagai pembantu proses | LStk Arus
Kuat.
pembobokan untuk
pekerjaan  pemasangan Instalasi
pipa conduit pada instalasi | Listrik Arus
Lemah Gambar 3.8. Palu

Sumber : Dokumentasi penulis,
2021
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9. |Waterpass
Alat yang digunakan Instalasi
untuk mengukur atau | LiStrik Arus
Kuat.
menentukan
leveling saklar atau stop Instalasi
kontak agar dipasang | Listrik Arus
- Lemah
dalam posisi yang rata Gambar 3.9. Waterpass
secara. vertical maupun Sumber : Dokumentasi penulis,
horizontal. 2021
10. [Tang press Hidrolik
Fungsi dari tang ini Instalasi T
adalah untuk | Listrik Arus —ﬁ
. Kuat. , g
mengoneksikan sebuah oo
kabel dengan skun Instalasi 2 .
kabel dengan cara di Listrik Arus
jepi atau di tekan Lemah Gambar 3.10. Tang press
Hidrolik
(press).
Sumber : www.indolistrik.com
11. | Spiral Bending
Alat yang digunakan Instalasi |
untuk membelokan Listrik Arus i
atau melenturkan pipa Kuat.
conduit. o,
Jenis : pipa spiral Instalasi ) _
Panjang : 50 cm Listrik Arus Gambar 3.11. Spiral Bending
Lemah Sumber : Dokumentasi Penulis
2021
12 | Pipa Conduit
Pipa yang digunakan Instalasi e e
untuk melindungi kabel | Listrik Arus | B '
. Kuat. —
dari kerusakan .
-
. —— e
Instalasi A
Listrik Arus
Lemah Gambar 3.12. Pipa Conduit

Sumber : Dokumentasi Penulis
2021
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13. | Test Pen
Alat yang digunakan Instalasi
untuk mengecek atau | LiStrik Arus
. . Kuat.
mengetahui ada tidaknya
suatau tegangan listrik Instalasi
pada suatu benda, mesin, | Listrik Arus
: 13. TestP
dan sebuah rangkaian Lemah Gambar 3.13. Test Pen
listrik. Sumber : Dokumentasi penulis,
2021
14. | Pemahat
Alat yang digunakan Instalasi
untuk membantu Listrik Arus
Kuat.
membobok
dinding pada instalasi |  Instalasi
kabel d k k Listrik Arus Gambar 3.14. Pemahat
abel dan stop kontak. Lemah 14.
Sumber : Dokumentasi penulis,
2021
15. | Meteran
Meteran yang dikenal Instalasi
juga dengan pita ukur Listrik Arus
Kuat.
atau yang  biasa
disebut juga roll meter Instalasi
Listrik Arus
yang merupakan alat Lemah
k . Gambar 3.15. Meteran
ukur - panjang yang Sumber :Dokumentasi penulis,
biasa digulung. 2021
16. | Isolasi Hitam
Berfungsi sebagai Instalasi
keamanan  konektor Listrik Arus
kabel. Kuat.
Instalasi
Listrik Arus Gambar 3.16. Isolasi Hitam
Lemah

Sumber : Dokumentasi penulis,
2021
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17. | Skun Kabel
Skun kabel atau sepatu Instalasi
kabel merupakan | LiStrik Arus
Kuat.
konektor kabel yang
digunakan sebagai Instalasi
penyambung  antara Listrik Arus Gambar 3.17. Skun Kabel
kabel ~ dengan alat Lemah Sumber : Dokumentasi penulis,
listrik komponen 2021
18. | Klem, Connect
grouping, TDus,
pipa/kabel
Alat untuk merapikan Instalasi
pipa/kabel  seihngga | LiStrik Arus
. . Kuat.
terlihat  rapih  dan
teratur di  dinding. Instalasi
Terdapat lima warna Listrik Arus Gambar 3.18. Klem
yang Lemah ) ]
Sumber : Dokumentasi penulis,
membedakan  setiap 2021
instalasnya.

Gambar 3.19. Connector Pipa

Sumber : Dokumentasi penulis,
2021




3.2. Spesifikasi Persyaratan Material

3.2.1. Material Instalasi Listrik Arus Kuat
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Material Pekerjaan Panel Listrik dan Pekerjaan Sistem Penerangan

dan Stop Kontak

Tabel 3.2 Material Instalasi Listrik Arus Kuat

Gambar 3.21. Trafo

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2022

No Material Fungsi Dan Spesifikasi
1. Low Voltage Main Distribution
Panel (LVMDP) LVMDP dalam bahasa
Indonesia lebih dikenal dengan
nama PUTR atau Panel Utama
Tegangan Rendah. Merupakan
pusat kendali tegangan dalam
satu bangunan. Sumber tenaga
yang dipergunakan, berasal dari
PLN/Trafo atau dari Generator
Set, Spesifikasi :
* Tegangan Kerja : 220/380
Gambar 3.20. LVMDP Volt
* Pembuat Panel : Plat besi
Sumberr : Dokumentasi Lapangan 2022 1.6-
2 mm
2. Transformator (TRAFO)

Transformator (Trafo) step down

berfungsi  untuk  menurunkan
tegangan listrik menengah dari
PUTM menjadi tegangan rendah.
Trafo

terhubung

step down langsung

dengan cubicle
tegangan menengah (PUTM) dan
panel utama tegangan Rendah
(PUTR).

Spesifikasi :

Tegangan Kerja : Trafo (2000kva)
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Main Distribution Panel ( MDP )

Gambar 3.22. MDP

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2022

MDP adalah Line pembagi utama
dengan MCCB yang mensuplay
power ke panel lanjutan dan
mendapatkan suplay dari
LVMDP

mendistribusikan

panel
kemudian

ke

bawahnya yaitu SDP

( Sub Distribution Panel ).

pengguna

Spesifikasi :

Tegangan Kerja : 220/380 Volt
Pembuat Panel : Plat besi 1.6 —
2mm Komponen

Panel : MCB,MCCB

Box Panel

Gambar 3.23. Box Panel

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2022

Box panel listrik memiliki peranan
dan fungsi yang sangat penting
karena berfungsi untuk menjaga
keamanan pada saat terjadinya
gangguan dalam aliran listrik, selain
itu box panel berguna untuk

melindungi  panel listrik dari
kerusakan baik itu yang disengaja

ataupun tidak disengaja.

Panel Capasitor Bank

;. e
d‘ :I.'. "m‘j’
Gambar 3.24. MCB

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2022

MCB adalah Mini Circuit Breaker
yang memiliki fungsi sebagai alat
lebih.

demikian prinsip dasar bekerjanya

pengaman arus Dengan

yaitu untuk pemutusan hubungan
lebih
dengan relai arus lebih seketika

yang disebabkan beban

digunakan electromagnet. MCCB
adalah Moulded Case Circuit
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Breaker merupakan alat pengaman
yang dalam proses operasinya
mempunyai dua fungsi vaitu
sebagai pengaman dan sebagai alat

penghubung.

Kabel Tegangan Menengah

Gambar 3.25. Kabel NYM

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2022

Kabel berfungsi sebagai konduktor
pada hantaran listrik. Kabel yang
digunakan pada proyek. Kabel yang

digunakan pada proyek

pembangunan Gedung B RS.

Muhammadiyah adalah sebagai

berikut :

e Kabel dari Gardu Konsumen
PLN  menuju panel listrik
LVMDP : Twisted 4 x 70 mm2 x
3 power

o Kabel dari panel LVMDP menuju
panel MDP : NYY 16 x1 x 300
mm?

* 3. Kabel dari panel MDP menuju
panel SDP : NYY 8 x 1 x 150 mm?

* 4. Kabel dari SDP menuju titik
instalasi : NYM 3 x 2,5 mm?

Tray cable dan Cable Ladder

F

Gambar 3.26. Tray cable

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2022

Tray cable adalah rak kabel yang
menjadi jalur sirkulasi kabel, baik
secara vertical maupun horizontal.
Spesifikasi :

Jenis  : besi rangkai
Dimensi Cable Tray

: 200 x 50 mm2

: 300 x 50 mm2

- 400 x 50 mm2

1600 x 50 mm2
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Gambar 3.27 Cable Ladder

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2022

Penggantung dibuat dari Hangger
Rod, jarak antar penggantung harus
rapih dan kuat sehingga bila ada
pembebanan tidak akan berubah
bentuk. Penggantung harus dicat
dasar anti karat sebelum dicat akhir
warna abu-abu.

Dimensi Cable Ladder : 400 x 100
mm?

: 600 x 100 mm?

Fungsi dari alat tersebut adalah
sebagai terminal pembagi kabel,
dan agar kabel tetap rapih, dengan

jenis heavy duty

Pipa Conduid

Gambar 3.28 Pipa conduid

Sumber: Dokumentasi Lapangan

Pipa PVC High Impact Conduit 20
mm berfungi untuk melindungi
kabel dari kerusakan dan untuk
mempermudah dalam perbaikan
jika terjadinya kerusakan pada

suatu instalasi listrik.

Perlengkapan Penerangan

» Downlight Expose

Gambar 3.29 Downlight expose

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2022

* Jenis lampu yang digunakan
adalah lampu LED.

* Downlight Expose dipasang
pada luar plafond

 Jenis lampu yang terlihat dan
terexpose

* Biasanya dipasang dan
digunakan pada lantai paling
atas, dekat dengan pipa

» Kategori warna cahaya putih
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» Downlight LED (Spot)

Gambar 3.30. Downlight LED

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2022

» Downlight LED

Gambar 3.31 Downlight LED

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2022

> Saklar

|

Gambar 3.32. Saklar Ganda

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2022

* Jenis lampu yang digunakan

adalah lampu LED.

* Pengunci dan penguat lampu

dibuat dari bahan stainless steel

* Diameter dari kap lampu

berukuran 100-150 mm

Lampu yang dipasang pada lubang
berongga di langit-langit. Ketika
dipasang tampaknya memiliki
cahaya yang bersinar dari lubang di
langit-langit, memusatkan cahaya
ke arah bawah sebagai lampu sorot
luas atau lampu sorot sempit.
Lampu ini berbentuk bulat dan daya

12 Watt.

Saklar dan Kotak-Kontak yang
akan dipasang pada dinding adalah
masuk/inbow

tipe pemasangan

(flush mounting).

Kotak-kontak biasa (inbow)
yang dipasang mempunyai
rating 10 A dan mengikuti
standar VDE.
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> Kotak-Kontak

Gambar 3.33. Kotak-kontak Ganda
Sumber: Dokumentasi Lapangan 2022

Flush-box (inbow doos) untuk

tempat saklar, kotak-kontak
dinding dan push button harus di
pakai dari jenis bahan metal. Kotak-
kontak dinding dipasang 300 mm
dari permukaan lantai kecuali
ditentukan lain dan ruang-ruang
yang basah/lembap harus jenis
water dicht (WD) sedangkan untuk
saklar dipasang 1.500 mm dari
atau sesuai

permukaan lantai

gambar.

3.2.2. Material Instalasi Listrik Arus Lemah

Material Sistem Fire Alarm dan Smoke Detector

Tabel 3.3 Material Instalasi Listrik Arus Lemah

NO

Material

Fungsi Dan Spesifikasi

Smoke Detektor

Gambar 3.34. Smoke Detector

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2022

Smoke Detector yang
digunakan adalah tipe
konvensional.  Jenis yang
digunakan adalah

Photoelectric Smoke Detector.
Detektor asap bekerja pada
tahap dimana partikel besar
terlihat, seperti asap, tetapi api
belum terlihat dan suhu panas
belum terasa.
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MCPFA (Master Control Panel

Fire Alarm)

Gambar 3.35. MCPFA

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2022

Material Sistem Fire Alarm
1. MCPFA (Master Control Pane
Fire Alarm).

MCPFA adalah sistem yang
berfungsi  untuk  memantau
tanda-tanda bahaya kebakaran
melalui panel-panel  yang
diteruskan oleh detector melalui
zona atau loop oleh sistem fire
alarm.

Spesifikasi :

Main Power : 220 VAC. 50/60H;
Power Consumption : max. 6A
Standby power : 24 VDC
Material : Steel plate 1.6 mm

Terminal Box Fire Alarm

"

Gambar 3.36. Terminal Box Fire Alarm

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2022

TB- FA

(Terminal Box Fire Alarm)
Terminal Box Fire Alarm
adalah box panel pembagi yang
berada pada tiap lantai yang
menyalurkan daya  dari
MCPFA menuju perangkat-
perangkat fire alarm.
Spesifikasi :

Tipe : Surface Mounting
Material : Plat besi 2 mm di cat
bakar
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Alarm Bell

Gambar 3.37. Alarm Bell

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2022

Alarm Bell berfungsi untuk
notifikasi bunyi jika sistem
lainnya mengindikasikan

terjadi kebakaran. Spesifikasi :

oType Surface mounting.
eDiameter 6 inch dan anti
karat.

eOperating voltage : 20 - 24
Vdc.
eCurrent consumption : 80 mA
max.

ePower consumption : 2 VA

max.
e Sound level : 93 dB/ 1 m
min.

Indicator Lamp
Lampu Indikator berfungsi
mengindikasi  alarm  aktif

Gambar 3.38. Indicator Lamp

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2022

dengan mengeluarkan sinyal
berupa lampu LED menyala
sebagai tanda bahwa ada

indikasi  kebakaran terjadi.

Spesifikasi : Bulb lamp

Manual Push Button

Gambar 3.39. Manual Push Button

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2022

Manual Push Button adalah
perangkat yang ditekan oleh
seseorang yang ada di area atau
zona terjadinya kebakaran.
Jenis yang dipakai merupakan
surface mounted dan
dilengkapi dengan Push button

dan Jack Telephone.
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3.3. Persyaratan dan Teknik Pelaksanaan

3.3.1. Pekerjaan Instalasi Listrik Arus Kuat

Material Pekerjaan Panel Listrik dan Pekerjaan Sistem Penerangan dan

Stop Kontak

A. Lingkup Pekerjaan
Garis besar lingkup pekerjaan Instalasi Listrik Arus Kuat pada Proyek
Pembangunan Rumah Susun Universitas Lampung adalah sebagai

berikut:

1. Pengadaan dan pemasangan kabel distribusi tegangan
menengah dari PLN ke MVMDP (Medium Voltage Main

Distribution Panel)

2. Penyedian dan pemasangan panel-panel:
 Panel MVMDP
* Panel LVMDP

* Panel-panel daya dan panel control

3. Pengadaan dan pemasangan kabel distribusi tegangan
menengah dari PLN ke MVMDP (Medium Voltage Main

Distribution Panel)

4. Penyedian dan pemasangan panel-panel :
* Panel MVMDP
 Panel LVMDP

* Panel-panel daya dan panel control
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3. Pengadaan, pemasangan, dan pengaturan dari perlengkapan
dan bahan yang disebutkan dalam gambar atau Rencana Kerja
dan Syarat-syarat ini, antara lain :

+ Sistem penerangan  secara lengkap termasuk
didalamnya, pengkawatan dan conduit, titik nyala lampu,
armature, saklar dan seluruh stop kontak

» Kabel feeder untuk panel penerangan dan untuk panel-
panel tenaga.

 Panel-panel penerangan dan panel tenaga.

* Pengadaan dan pemasangan peralatan control berikut

panelnya.

4. Pengadaan dan pemasangan dan pengecakan ulang atas desain,
baik yang telah disebutkan dalam gambar atau Rencana Kerja
dan Syarat-syarat maupun yang tidak disebutkan namun secara
umum atau teknis diperlukan untuk memperoleh suatu sistem

yang sempurna, aman, siap pakai, dan handal.

5. Menyelenggarakan pemeriksaan, pengujian dan pengesahan

seluruh instalasi listrik yang terpasang.

6. Menyerahkan gambar instalasi yang terpasang (As-built

drawing).



37

B. Persyaratan dan Teknik Pelaksanaan

1. Panel-panel

a.

Sebelum pemesanan atau pembuatan panel, harus
mengajukan gambar kerja untuk mendapatkan untuk
mendapatkan persetujuan, perenacana dan Konsultan

Manajemen Konstruksi.

Panel-panel harus dipasang sesuai dengan petuntuk dari

pabrik pembuat dan harus rata (horizontal).

Letak panel seperti yang ditunjukan dalam gambar, dan dapat

disesuaikan dengan kondisi dilapangan.

Untuk panel yang dipasang tertanam (inbow) kabel-kabel
dari/ke terminal panel harus dilindungi pipa PVC high
impact yang tertanam dalam tembok secara kuat dan teratur
rapi. Sedangkan untuk panel yang dipasang menempel
tembok (outbow), kabel-kabel dari/ke terminal panel harus

melalui tangga kabel.

Penyambungan kabel ke terminal harus menggunakan sepatu

kabel (cable lug) yang sesuai.

Ketinggian panel yang dipasang pada dinding (wall mounted)
= 1.800 mm dari lantai sampai dengan ujung bagian atas

panel
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2. Rak kabel / cable tray

a. Rak kabel terbuat dari plat galvanis dan buatan pabrik
(ketebalan 2,0 mm), ukurannya disesuaikan dengan
kebutuhan. Rak kabel harus dicat powder coating warna abu-
abu.

b. Penggantung menggunakan dari Long Drat, jarang antar
penggantung maksimum 2 m. penggantung harus rapih dan
kuat sehingga bila ada pembebanan tidak akan berubah
bentuk. Penggantung harus dicat dasar anti karat sebelum

dicat akhir dengan warna abu-abu.

3. Kabel-kabel

a. Semua kabel dikedua ujungnya harus diberi tanda dengan
kabel mark yang jelas dan tidak mudah lepas untuk
mengidentifikasi arah beban.

b. Setiap kabel pada daya ujungnya harus diberi isolasi
berwarna untuk mengidentifikasi phase nya sesuai dengan
ketentuan PUIL.

c. Kabel daya yang dipasang horizontal/vertical harus dipasang
pada tangga kabel, diklem dan disusun rapi.

d. Setiap tarikan kabel tidak diperkenakan adanya sambungan,
kecuali pada T-doos untuk instalasi penerangan.

e. Untuk kabel diameter 16 mm? atau lebih harus dilengkapi

dengan sepatu untuk terminasinya.
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f. Pemasangan sepatu kabel yang berukuran 70 mm? atau lebih
harus menggunakan alat press hidraulis yang kemudian
disolder dengan timah pateri.

g. Semua kabel dipasang diatas langit-langit harus diletakkan
pada satu rak kabel.

h. Kabel penerangan yang terletak diatas rak kabel harus tetap
didalam conduit.

I. Penyambung kabel untuk penerangan dan kotak-kontak
harus didalam kotak terminal yang terbuat dari bahan yang
sama dengan bahan conduit nya dan dilengkapi dengan skrup
untuk tutupnya dimana tebal kotak terminal tadi minimum 4
cm. penyambung kabel menggunakan las doop.

J. Setiap pemasangan kabel daya harus diberikan cadangan
kurang lebih 1 m disetiap ujungnya.

k. Penyusunan conduit diatas rak kabel harus rapih dan tidak

saling menyilang.

4. Kontak-kontak dan Saklar
a. Kontak-kontak dan saklar yang akan dipakai adalah tipe
pemasangan masuk dan dipasang pada ketinggian antara 40
cm — 60 cm dari level lantai untuk kontak-kontak dan 120 cm
— 150 cm untuk saklar atau sesuai dengan gambar detail.
b. Kontak-kontak yang khusus dipasang pada kolom harus

terlebih dahulu dipersiapkan sparing untuk pengkabelannya
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disamping metal doos tang harus terpasang pada saat

pengecoran kolom tersebut.

C. Pengujian

Sebelum semua peralatan utama dari sistem dipasang, harus diadakan
pengujian secara individual. Peralatan tersebut baru dapat dipasang
setelah dilengkapi dengan sertifikat pengujian yang baik dari pabrik
pembuat dan LMK/PLN serta instansi lainnya yang berwenang.
Setelah peralatan tersebut dipasang, harus diadakan pengujian
menyeluruh dari sistem untuk menjamin baahwa sistem berfungsi

dengan baik. Terdapat dua macam pengujian yang dilakukan yaitu :

1. Tes beban kosong (No Load Test)

a. Tes ini dilakukan tanpa beban artinya peralatan dilakukan
tes satu persatu seperti missal pengujian instalasi 0,6/1 Kv
(kabel tegangan rendah).

* Pengukuran tahanan isolasi dengan menggunakan
megger 1,000 volt

* Pengukuran tahanan instalasi dengan menggunakan
megger 1,000 volt

b. Setelah pengujian harus memberikan hasil tes berupa laporan
pengetesan/hasil pengujian pemeriksaan. Apabila hasil
pengujian dinyatakan baik, maka tes berikutnya harus

dilaksanakan secara keseluruhan (Full Load Test).
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2. Tes Beban penuh (Full Load Test)

a. Tes beban ini harus dilakukan oleh kontraktor sebelum
penyerahan pertama pekerjaan. Tes ini meliputi: Tes nyala
lampu-lampu dengan harus menyala semua.Tes seluruh
kotak-kontak dengan memastikan adanya daya listrk.Tes
peralatan atau beban lainnya.

b. Lamanya tes ini harus dilakukan 3 x 24 jam non stop dengan
beban penuh, dan semua biaya serta tanggung jawab teknik
sepenuhnya menjadi beban kontraktor, dengan jadwal yang
ditentukan oleh Konsultan Manajemen Konstruksi.

c. Hasil tes harus mendapat pengesehan dari perencana dan
konsultan manajemen konstruksi. Selesai test 3 x 34 jam
harus dibuatkan Berita Acara test jam untuk lampiran

penyerahan pertama pekerjaan.

D. Blok Diagram Distributor Daya Listrik

Tujuan dari blok diagram distribusi daya listrik adalah deskripsi
rencana isi sistem proteksi yang ada didalam panel, deskripsi rencana
kabel yang akan menghubungkan panel dengan beban maupun
deskripsi jenis penghantar yang akan digunakan antar panel atau

transformator.

Beban dapat berupa jenis elektrikal seperti beban penerangan, beban

stop kontak dan beban motor yang dipakai pada gedung.
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Beban juga ada dari jenis beban elektronik dan biasa diatur khusus
dalam rencana diagram satu garis distribusi daya listrik sendiri. Beban
elektronik ini meliputi, sistem pemadam kebakaran (Fire Alarm
System), sistem suara (Sound System), sistem telepon, sistem kamera
keamanan (CCTV) sistem televise kabel (MATV) maupun sistem

control otomatis (building automatic system).

Dan berikut merupakan gambar blok diagram distribusi daya listrik

pada Proyek Pembangunan Rumah Susun Universitas Lampung.

. Blok Diagram Satu Garis Sistem Distribusi Daya Listrik

Tujuan dari blok diagram satu garis adalah deskripsi rencana isi sistem
proteksi yang ada didalam panel, deskripsi rencana kabel yang akan
menghubungkan panel dengan beban maupun deskripsi jenis
penghantar yang akan digunakan antar panel atau transformator.
Perancangan diagram rencana sistem distribusi listrik dibangunan
bertipe hihgrises building adalah dimulai dengan merancang sistem

dari sisi beban (load).

Beban dapat berupa jenis elektrikal seperti beban penerangan, beban
stop kontak, dan beban motor yang digunakan pada gedung. Beban
juga ada dari jenis beban elektronik dan biasa diatur khusus dalam
rencana diagram satu garis distribusi daya listrik tersendiri. Beban
elektronik ini meliputi, sistem pemadam kebakaran (Fire Alarm

System), sistem suara (Sound System), sistem telepon, sistem kamera
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keamanan (CCTV) sistem televisi kabel (MATV) maupun sistem

control otomatis (building automatic system).

Berikut adalah gambar Blok Diagram Satu Garis Ditribusi Daya
Listrik pada Proyek Pembangunan Rumah Susun Universitas

Lampung:
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. DIAGRAM SATU GARIS SISTEM DISTRIBUSI LISTRIK

Gambar 3.40. Blok Diagram Sistem Distribusi Daya Listrik.

Sumber : PT. Sihyong Jaya Persada

Selanjutnya selain dari PLN, sistem suplai daya listrik pada Proyek

Pembangunan Rumah Susun Universitas Lampung juga mendapat
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sumber daya listrik cadangan dari Generator Set (Genset). Genset
berfungsi sebagai sistem suplai back-up daya listrik dari PLN ketika
padam. Genset juga terhubung dan dikontrol dengan Panel Kontrol
Genset (PKG). PKG terhubung dengan unit Panel Utama Tegangan
Rendah (PUTR),PKG akan menghidupkan genset secara otomatis
dengan sistem Automatic Main Failure (AMF) dan Automatic
Transfer Switch (ATS) untuk mensuplai tegangan ke PUTR apabila

terjadi gangguan pada sumber PLN.

3.3.2. Pekerjaan Instalasi Listrik Arus Lemah

Pekerjaan Sistem Fire Alarm dan Smoke Detektor

A. Lingkup Pekerjaan

Lingkup pekerjaan pada instalasi fire alarm unit ini adalah
menyediakan, memasang, mencoba/trial run dan mengisi dari
semua instalasi fire alarm maupun yang terperinci dalam uraian

pekerjaan dibawah ini serta yang tertera pada gambar kerja.

1. Pengadaan dan pemasangan semua fire detector, MCFA
(Master Control Fire Alarm) beserta instalasi wiringnya.

2. Pengadaan serta pemasangan power supply untuk melayani
sistem fire alarm tersebut.

3. Pengadaan serta pemasangan unit unit fire extinguisher.

4. Mengadakan tes/trial run dan pengujian untuk seluruh

instalasi.
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5. Pengadaan dan pemasangan kabel kontrol dan MCFA
menuju Central Sound System

B. Persyaratan Teknik Pelaksanaan

1. Pemborong harus meyakinkan pemberi tugas, bahwa
pekerjaan dilaksanakan oleh tenaga tenaga berpengalaman
dan mengikuti standart yang telah ditentukan selama
pemasangan, Kontraktor mengawasi harus menempatkan

seorang ahli yang selalu mengawasi pelaksanaan.

2. Pemborong harus mengganti kembali material material
yang rusak, sehingga syarat- syarat fisik maupun teknis

tetap dapat terpenuhi.

3. Pemborong harus membersihkan kembali sisa / bekas —
bekas pekerjaan yang berupa potongan kayu, kabel, metal,
bekas bobokan baik tembok atau beton maupun pada

dinding dan lantai.

4. Pemborong harus mengadakan testing start up dan biaya

pemborong.

5.  Manual operation, spare part dan instruksi sekurang
kurangnya 3 bulan sebelum proyek diserahkan kepada
pemberi tugas, Pemborong wajib menyerahkan Manual
Book keterangan spare part serta instruksi yang dianggap

perlu terhadap semua peralatan yang dipasang.
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Built In Insert pemborong harus menyediakan semua insert
serta peralatan-peralatan tambahan lain yang dibutuhkan,
yang harus ditanam dalam beton maupun cara pemasangan

lainnya.

Semua peralatan — peralatan harus diketanahkan sesuai
dengan peraturan peraturan yang ada untuk itu pemborong
harus membuat gambar kerja /shop drawing untuk

persetujuan Direksi Lapangan.

Semua material yang dipasang harus sudah difinised
dengan baik sesuai yang diisyaratkan, finishing setalah
terpasang adalah diisyaratkan dan ini mencakup segala
perbaikan material tersebut, maupun pekerjaan lain sebagai
akibat pemasangan instalasi, termasuk didalamnya

perbaikan, pengecatan kembali, pembersihan dan lain lain.

Smoke Detektor (ionization smoke detektor) mempunyai
cakup 75 m2. Smoke Detektor dilengkapi dengan lampu
indikator yang berkedip kedip menyatakan detektor masih
berfungsi dan tidak mengalami gangguan, sedangkan
lampu indikator menyala terus menerus, smoke detektor

tersebutlah yang mendeteksi adanya bahaya kebakaran.

Fire Alarm Detektor maximum / fixed temperature detektor
mempunyai daerah cakup:

a. 40 m2 dengan temperature maximum 650 C
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b. 30 m2 dengan temperature maximum 750 C
c. Kombinasi dengan rate of rise dan fixe temperatured

750 C mencakup daerah 30 m2.

Alarm Bell supply tidak lebih dari 24 v, dc. Type Indoor,
Bell dipasang didaerah kantor mempunyai frekuensi yang
cukup, sehingga dapat mengatasi noise level denga tingkat
sedang. Pemasangan Alarm Bell disesuaikan dengan
keadaan penempatan Alarm Bell itu sendiri yang telah

mendapat persetujuan Direksi Lapangan.

Manual Call Box Indoor type, dipasang mounted pada
dinding atau pada pintu panel, supply tidak lebih dari 24 v,

dc.

Portable Firefighting extinguisher unit adalah dari type

AF11 non CFE merk: Vulcan, Chubb atau setara.

MCPFA (Master Control Panel Fire Alarm) menggunakan
type conventional yang harus mempunyai perlengkapan -

perlengkapan yang memenuhi standar.

Master Control Panel Fire Alarm diletakkan di ruang

monitor pada lantai dasar menempel pada dinding.

Auxilliary Monitor Panel / Annunciator Panel dipasang
pada ruang operator. Annunciator panel terbuat dari rangka

besi dan ditutup dengan plat baja, tebal 2,0 mm dan cat
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bakar. kabel yang menghubungkan antara Master Control
48 Panel dan Remote Annunciator adalah kabel Twisted
shielded AWG 22, 2 Pair yang dimasukkan dalam pipa
conduit GIP dan ditanam dibawah lantai. Auxilliary
Monitor Panel / Annunciator Panel memiliki kapasitas
minimal sesuai dengan gambar perencana dengan

perlengkapan standar seperti:

a.  Indicator / signal zones
b. Buzzer/horn
c.  Push button, push button untuk remote control

Didalam bangunan setiap lantai dilayani oleh sebuah TB
(Terminal Box) yang terletak pada ruang untuk panel-panel.
Untuk menghubungkan tiap TB disetiap lantai dengan
Master Control Fire Alarm, digunakan kabel NYM yang
dimasukkan dalam pipa-pipa PVC, diklem pada dinding
shaft. Semua kabel harus solid cable dan bukan stranded

cable.

Dari Terminal Box ke fire detector, amnual call box
ataupun bell dipergunakan kabel NYM ukuran 1 x 1,5 mm2
diletakkan dalam conduit pipa PVC High Super Impact
yang di instalasi diatas langit-langit dan dari MCFA ke
Central Sound System menggunakan kabel NYYHy 4 x 1,5

mm.
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19. Untuk pipa conduit, junction box yang tertanam dalam
beton, dinding atau pada lantai, Pemborong harus
memasangnya sebelum pengecoran, dengan koordinasi

MK.

20. Untuk fire extinguisher unit fixed type digantung pada
dudukan penggantung, sedangkan dudukan penggantung
dipasang menempel pada dinding dengan anchor, atau
diletakkan dalam lemari fire hydrant panel yang telah
disediakan dan ditentukan, atau diletakkan sesuai dengan
ketentuan oleh Direksi Lapangan yang disesuaikan dengan

keadaan lapangan.

21. Semua peralatan dari fire alarm yang dapat terlihat, seperti:
pipa conduit yang tidak ditanam, manual call, bell,
signal/location lamp, fire fighting unit dan lain-lain, harus
difinished dengan cat merah, atau warna cat lainnya sesuai

dengan persetujuan Direksi Lapangan.

C. Pengujian
Pengujian terhadap sistem instalasi Fire Alarm harus
dilaksanakan sebelum dioperasikan untuk membuktikan bahwa
pekerjaan pemasangan telah dilaksanakan sesuai “PEDOMAN
INSTALASI ALARM KEBAKARAN OTOMATIK” (No.17

Th.1980) (Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi) dan



1. FIRE RESISTANT CABLE/FRC, 750°C/3 750°H
{FOR SIGNAL NETWORK/LINK)

2.FRC2x 1,5mm? (POWER)
DALAM PVC HI CONDUIT @ 20mm
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Peraturan / standar International seperti NFPA (National Fire
Protection Association) dan Persyaratan tentang pemadam
kebakaran dari Pemerintah Setempat. Aliran udara dan tahan api

sesuai dengan persyaratan NFPA-20 standart.

Berikut adalah gambar Blok Diagram Satu Garis Sistem Fire
Alarm pada Proyek Pembangunan Rumah Susun Universitas

lampung :

bURZIA O
e
Y

Kabel Feeder Interkom FRC 2 X 2,6 mm®
DI DALAM PVC HI CONDUIT @ 20mm
Kabel Kontrol FRC STP 16 AWG. 1 Pairs
Kabel Power FRC 3 x 2,5 mm*

DI DALAM PVC HI CONDUIT @ 20mm
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Gambar 3.41. Diagram Skematik Fire Alarm

Sumber : PT.Sihyong Jaya Persada



BAB IV
PELAKSANAAN PEKERJAAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Pekerjaan Instalasi Listrik Arus Kuat

4.1.1. Pekerjaan Instalasi Panel Listrik

1. Pelaksanaan Pekerjaan

Data Lapangan:

- Letak ruang panel, titik penerangan, kontak-kontak, dan saklar pada
proyek Pembangunan Rumah Susun Universitas Lampung telah
ditentukan pada gambar kerja.

- Cabel Tray dan Cabel Ladder yang digunakan sebagai tempat jalur
kabel tenaga listrik telah ditentukan pada gambar kerja - Kabel-kabel
yang digunakan untuk menyambungkan dari tenaga listrik dari ruang
PUTR ke panel SDP maupun dari panel SDP ke panel pembagi
menggunakan kabel yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing
panel.

- Peralatan yang digunakan untuk pekerjaan panel adalah bor tangan,

gerinda tangan, skun kabel, spiral bending dan tang press hidrolik.
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2. Teknik Pelaksanaan

Pelaksanaan pekerjaan instalasi Panel Listrik pada proyek pembangunan

Rumah Susun Universitas Lampung adalah sebagai berikut:

1. Melakukan marking Cabel Tray dan Cabel Ladder menuju instalasi

penerangan, instalasi stop kontak, instalasi fire alarm.

2. Pemasangan Cabel Tray didukung dengan longdrat sebagai
penggantung yang dipasang sejajar dengan jarak antar longdrat
sejauh 1 meter. Cabel Tray diperkuat pula dengan besi siku yang

dipasang menempel pada balok utama.

Gambar 4.4. Hasil Pemasangan Longdrat.

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022



As Drat 8 mm

Besi siku lubang

Mur Baut 8 mm

Gambar 4.5.. Detail Pemasangan Longdrat.

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022)

Besi siku UNP 80 mm

Gambar 4.6. Pemasangan Jalur Cabel Tray.

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022)
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S7

I " DETAIL PEMASANGAN
KABEL TRAY/LADDER HORIZONTAL

Gambar 4.7. Detail Pemasangan Cabel Tray.

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022)

3. Setelah pemasangan Cabel Tray telah selesai maka panel-panel siap
di tempatkan disetiap titik yang telah ditentukan pada gambar kerja.

4. Selanjutnya dilakukan penarikan kabel tenaga dimulai dari ruang
PUTR menuju panel-panel pada ruang panel lalu dilanjutkan dengan
pengkoneksian kabel tenaga dengan panel menggunakan skun kabel

lalu dipress dengan tang press hidrolik.

Gambar 4.8. Skema Pemasangan Skun Kabel.

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022)
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5. Setelah instalasi selesai kemudian dilakukan pengujian untuk
memastikan semua perangkat terpasangan dengan benar dan tidak ada

kesalahan dalam pemasangan.

4.1.2. Pekerjaan Instalasi Penerangan, Kontak-kontak dan Saklar

1. Pelaksanaan Pekerjaan

Data Lapangan

Titik lampu, kotak-kontak, dan saklar pada proyek pembangunan

Rumah Susun Universitas Lampung telah ditentukan dalam gambar

kerja.

- Kabel yang digunakan untuk instalasi lampu, kotak-kontak, dan
saklar menggunakan kabel NYM 3 x 2,5 mm2

- Pipa yang di gunakan dalam pekerjaan instalasi penerangan dan
kotak-kontak adalah pipa conduit berdiameter 20 mm

- Semua kotak-kontak dan saklar menggunakan inbow doos -

Peralatan yang digunakan adalah alat pahat, bor beton, gergaji

tangan, obeng, meteran, spiral bending, dan tangga.
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2. Teknik Pelaksanaan

Pelaksanaan pekerjaan instalasi penerangan, kotak-kontak, dan saklar
pada proyek pembangunan Gedung Rumah Susun Universitas

Lampung adalah sebagai berikut:

1. Menandai jalur instalasi kabel penerangan, instalasi kotak-kontak
dan instalasi saklar pada setiap lantai, lalu dilakukan pembobokan

pada tembok.

Gambar 4.14. Pembobokan Jalur Instalasi Saklar dan Stop Kontak

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022)

2. Pemasangan kabel pada instalasi penerangan, saklaar, dan stop
kontak menggunakan pipa conduit berdiameter 20 mm serta
menggunakan Klem sebagai alat perekat antara pipa conduit dan

dak beton.

Gambar 4.15. Pemasangan Kabel pada Instalasi Penerangan,
Saklar, dan Stop Kontak

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022)
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3. Untuk percabangan kabel menggunakan T-doos dan cross-doos.

Dan untuk menyambungkan kabel di dalam nya menggunakan las-

dop.
Gambar 4.16. Pemasangan Pipa Conduit pada Dak.
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022)
Klem
. . T-Doos
PipaConduit
@ 20 mm

Gambar 4.17. Pemasangan Pipa Conduit pada Dak

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022)
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4. Pemasangan saklar dan kotak kontak dilakukan dengan cara inbow.
Pipa conduit ditanam dalam dinding sebagai jalur kabel instalasi
saklar dan kotak-kontak sedalam 5 cm dari permukaan dinding.
Pemasangan instalasi saklar dan stop kontak menggunakan alat

pemahat dan palu untuk membobok dinding.

>

Pipa Conduit

Gambar 4.18. Pemasangan Pipa Conduit pada Dinding

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022)

Kabel NYM

—

Gambar 4.19. Pemasangan Inbow Doos

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022)
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5. Penyambungan kabel dengam armature lampu menggunakan kabel
NYM 3 x 2,5 mm? yang dibentuk spiral sebagai tanda marking awal

pada dak sebelum terpasang plafond. Tarikan dari kabel akan

menuju panel penerangan yang terdapat disetiap lantai.

—
4

0 =

Gambar 4.20. Tampak Kabel yang dibentuk Spiral.

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022)

6. Setelah instalasi kabel pada dak beton selesai, tahap selanjutnya
adalah pemasangan plafon pada ruangan, kemudian setelah plafon
terpasang, dilanjutkan dengan pemasangan titik lampu sesuai

marking titik lampu pada gambar kerja

Gambar 4.21. Skema pemasangan Armature Lampu

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022)
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7. Setelah instalasi selesai kemudian dilakukan pengujian untuk
memastikan semua perangkat terpasang dengan benar dan tidak ada

kesalahan dalam pemasangan.

4.2. Pekerjaan Instalasi Listrik Arus Lemah

4.2.1. Pekerjaan Instalasi Fire Alarm dan Smoke Detector

1. Pelaksanaan Pekerjaan
Data Lapangan
- Titik peletakan fire alarm dan detector telah ditentukan pada

gambar Kerja.

- Pipa yang digunakan dalam pekerjaan instalasi fire alarm

dilindungi oleh pipa conduit berdiameter 20 mm

- Detector, Manual Push Button, Alarm Bell dan Indicator Lamp
harus dipasang sesuai petunjuk dari pabrik pembuat dengan tetap

memperhatikan ketentuan dalam gambar kerja.
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Gambar 4.22. Denah Instalasi Fire Alarm Lantai 1.

(Sumber : Shop Drawing Sihyong Jaya Persada,, 2022)
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Gambar 4.23. Denah Instalasi Fire Alarm Lantai 2
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2. Teknik Pelaksanaan

Pelaksanaan pekerjaan instalasi Fire Alarm pada proyek pembangunan
Rumah Susun Universitas Lampung adalah sebagai berikut:
1. Penetapan jalur kabel Fire Alarm dan titik detektor telah

ditentukan pada gambar kerja.

2. Memasang pipa conduit @ 20 mm dengan klem berwarna merah
sebagai pengikat pipa pada dak beton dengan menggunakan alat

bor beton.

Gambar 4.25. Pemasangan Pipa Konduit dengan Klem, serta Pemasangan T-
doos pada Instalasi Fire Alarm

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022)

3. Pemotong pipa conduit menggunakan gergaji besi. Teknik
percabangan dan pembelokkan untuk instalasi kabel dan pipa
conduit menggunakan T-doos, cross-doos, pipa fleksibel dan

pipa conduit dibengkokan dengan alat spiral bending.

4. Selanjutnya dilakukan penarikan kabel instalasi menuju titik

indicator lamp, alarm bell, dan manual push button
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menggunakan kabel FRC 2x1,5 mm2 dan menuju detector

menggunakan kabel NYA 2x1,5 mm2.

Gambar 4.26. Penarikan Kabel Fire Alarm.

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022)

Gambar 4.27. Pemasangan Kabel Instalasi Menuju Titik Detector

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022)

5. Kemudian penarikan instalasi kabel FA-TB (Fire Alarm

Terminal Box) menuju MCP-FA (Master Control Fire Alarm)
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pada ruang panel atau ruang server lantai 1 Rumah Susun

Universitas Lampung menggunakan kabel FRC 2 x 2,5 mm?2.

Pemasangan perangkat Detector sesuai dengan gambar Kerja
dilakukan setelah pekerjaan pemasangan plafond selesai. Ada
dua macam jenis Detector yang digunakan yaitu, Smoke Detector

dan Heat Detector.

Gambar 4.28. llustrasi Pemasangan Smoke Detector
(Sumber : llustrasi Penulis, 2022)

Gambar 4.29. Smoke Detector

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022)
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Gambar 4.30. Detail Pemasangan Instalasi Fire Alarm

(Sumber : Shop Drawing PT. Sihyong Jaya Persada, 2022)

7. Untuk pemasangan APAR/tabung pemadam dapat dilakukan
dengan tinggi pemberian tanda pemasangan ialah 125cm dari

dasar lantai tepat diatas satu atau kelompok APAR bersangkutan

(jarak minimal 15cm.

Gambar 4.31. Indoor APAR

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022)
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8. Setelah semua instalasi selesai maka dilakukan pengetesan
sistem fire alarm dan fungsi detector untuk memastikan semua

perangkat terpasang dengan benar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pada Kesimpulan pelaksanaan pekerjaan proyek Pembangunan Rumah Susun

Universitas Lampung.

1. Arus Kuat

a.

b.

Suber listrik pada Proyek Pembangunan Rumah Susun Universitas
Lampung ini berasal dari gardu konsumen PLN.

Alur listrik pada Proyek Pembangunan Rumah Susun Universtas
lampung dari induk PLN kemudian ke PUTM (Panel utama tegangan
menengah) lalu diturunkan melalui Trafo dan didistribusikan menuju
panel PUTR (Panel utama tengan rendah) kemudian panel DP menuju
panel box setiap lantai .

Lampu yang dipakai sesuai dengan gambar rencana, didalam rencana
instalasi penerangan terdapat enam macam lampu yang digunakan

namun saat di lapangan hanya tiga jenis lampu yang dipakai.

. Terdapat perubahan jalur pemasangan cable tray lantai tiga yang

sebelumnya dalam gambar kerja cabel tray berada di selasar pada

pelaksanaannya berubah menjadi berada di atas balok.
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2. Arus Lemah
a. Fire alarm pada Pembangunan Rumah Susun Universitas Lampung
menggunakan sistem semi addressable.
b. Pada pengerjaan instalasi fire alarm dan detector dilakukan
pengecetan warna merah pada klem pipa conduit fire alarm.
c. Detector yang digunakan pada Proyek Pembangunan Rumah Susun
Universitas Lampung yaitu Smoke Detector. Dengan jenis

Photoelectric smoke detector.

5.2. Saran

Berdasarkan pelaksanaan kerja praktek pada Proyek Pembangunan Rumah

Susun Universitas Lampung, penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:

1.

2.

Pada pekerjaan Instalasi listrik seharusnya pihak penyelenggara
pemasangan instalasi sesuai dengan standar yang sudah tertera dalam
Rencana kerja, karna pada saat pemasangan dilapangan itu banyak
perubahan gambar rencana kerja.

Agar semua pekerjaan dapat dilakukan sesuai dengan rencana dan yang di
prioritaskan yaitu sesuai dengan jadwal, MK harus dapat mengkontrol
Kontraktor dengan baik. Masalah yang dihadapi harus dapat dianalisa oleh
pihak MK dan sigap untuk mencari jalan keluarnya agar jadwal yang

bergeser dapat diminimalisir.
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3. Perlu ada komunikasi lebih dengan pengurus bidang logistik, agar tidak
terjadi keterlambatan barang yang dapat menghambat jadwal pelaksanaan
pekerjaan.

4. Perlu penambahan Hydran Box yang sesuai dengan RKS agar
meningkatkan standar instalasi Fire Alarm.

5. Perlunya kedisiplinan para pekerja pada saat dilapangan dikarenakan

sehingga memperhatikan keselamatan kerja.
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